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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pembimbing dan penguji untuk tugas akhir 
karya tulis ilmiah (KTI) mahasiswa amik ibnu khaldun palopo. Penentuan pembimbing 
dan penguji yang berjalan saat ini masih melakukan pendataan pembimbing dan penguji 
secara acak sehingga mengakibatkan lambatnya proses penentuan, tidak meratanya 
pembagian pembimbing dan penguji serta mengakitbatkan penentuan yang tidak sesuai 
dengan bidang keahliannya. Penelitian menggunakan metode Analytic Hierarchy Process 
(AHP) sebagai pendukung keputusan penentuan pembimbing dan penguji. Data 
pembimbing dan penguji merupakan data dosen amik ibnu khaldun palopo. Hasil 
peneilitan menunjukkan bahwa kriteria – kriteria mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan penentuan pembimbing dan penguji KTI. Kriteria-kriteria tersebut di 
kelompokkan menjadi 5 kriteria diantaranya pendidikan, jabatan fungsional, latar 
bekang dosen, jumlah bimbingan dan jumlah menguji. Hasil penelitian menunjukkan 
nilai CR < 0.1 berdasarkan rasio konsistensi untuk pembimbing dan penguji, sehingga 
sistem pendukung pada penelitian ini berfungsi sesuai kriteria yang telah ditentukan. 
 
Kata kunci: AHP, Amik Ibnu Khaldun Palopo, KTI, Sistem Pendukung  Keputusan. 
 
1. Pendahuluan 
Karya tulis ilmiah merupakan tulisan atau laporan tertulis yang memaparkan hasil 
penelitian atau pengkajian suatu masalah oleh seseorang atau sebuah tim[1].Serta untuk 
melengkapi syarat agar memperoleh gelar Ahli Madya Komputer (A.Md.Kom) dan dalam 
mengerjakan Karya Tulis Ilmiah (KTI), mahasiswa membutuhkan dosen pembimbing 
untuk melakukan konsultasi agar dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah dapat 
terselesaikan. Penentuan pembimbing dan penguji ujian akhir KTImerupakan salah satu 
dari kegiatan dalam sistem akademik di perguruan tinggi yang dilakukan oleh AMIK 
Ibnu Khaldun palopo dalam menghadapi ujian KTI. Dalam hal ini masih menggunakan 
cara yang manual yaitu dengan pencatatan  menggunakan kertas yang sudah dibuat 
dengan menggunakan aplikasi Microsoft excel dan mencocokkan satu persatu mahasiswa 
dengan dosen pembimbing dan penguji yang ada, sehingga menyebabkan lambatnya 
pembuatan Surat Keputusan (SK) Pembimbing dan tidak meratanya pemberian jumlah 
pembimbing/penguji.Sebagai pertimbangan bahwa dosen pembimbing yang melakukan 
pengujian terhadap mahasiswa mereka bimbingmempengaruhi angka kredit dalam 
kepengurusan kenaikan  pangkat akademik bagi seorang dosen. Hal inilah yang menjadi 
perpecahan antara dosen satu dengan dosen lainnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, bagaimana membuat sebuah sistem 
yang mampu pendukung keputusan berdasarkan kriteria-kriteria secara adil dalam hal 
membimbing dan menguji KTI mahasiswa AMIK Ibnu Khaldun Palopo. 
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Adapun tujuan dari penelitian adalah membuat sebuah sistem pendukung 
keputusan  penentuan dan penguji KTI  mahasiswa AMIK Ibnu Khaldun Palopo. 
Penelitian ini menggunakan metode  Analitycal Hierarchy Process (AHP[5]). Berikut ini 
adalah teori pendukung dalam penelitian ini. 
Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support Sistem secara umum 
didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan baik 
kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 
semi terstruktur[3,6]. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 
dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur, dimana tidak seorang pun 
tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [9]. Beberapa subsistem, yaitu: 
Subsistem manajemen data, Subsistem manajemen model, Subsistem antarmuka 
pengguna, dan Subsistem manajemen berbasis-pengetahuan[2]. Dari penjelasan defenisi 
Sistem Pendukung Keputusan dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan 
adalah sebuah sistem yang berguna untuk memecahkan sebuah masalah semi terstruktur 
dan tidak terstruktur yang dapat memudahkan para pengambil keputusan melakukan 
pemilihan pada alternatif yang ada. Sistem pendukung keputusan sendiri tidak sebagai 
pengganti pengambil keputusan tetapi lebih kepada pemberi saran untuk pemecahan suatu 
masalah. 
Metode Analitycal Hierarchy process (AHP) adalah sebuah kerangka untuk 
pengambilan keputusan yang efektif dari berbagai persoalan yang kompleks dengan 
menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan memecahkan 
masalah tersebuh ke dalam bagian-bagiannya[5]. Adapun tahapan-tahapan atau langkah-
langkah untuk membuat keputusan dalam AHP yaitu[8]: 
a. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 
b. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama. 
c. Membuat matriks perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria. 
Setiap elemen yang berada dilevel atas digunakan untuk membandingkan elemen 
yang berkaitan dibawahnya. Untuk membuat perbandingan dibutuhkan skala dari angka-
angka yang mengindentifkasikan berapa kai lebih penting atau dominasi satu elemen 
dibanding elemen yang lain berdasarkan kriteria. Berikut ini adalah skala dari angka-
angka kepentingan [4]: 
 
Tabel1. Nilai kepentingan 
Skala Arti 
1 Keduanya sama penting 
3 Salah satu sedikit lebih penting dari pada yang lain 
5 Salah satu lebih penting dari pada  yag lain 
7 Salah satu jauh lebih penting dari pada yang lain 
9 Salah satu mutlak lebih penting dari pada yang lain 
2 Jika ada keraguan antara skala 1 dan 3 
4 Jika ada keraguan antara skala 3 dan 5 
6 Jika ada keraguan antara skala 5 dan 7 
8 Jikaada keraguan antara skala 7 dan 9 
 
 
 
 
Prosiding SEMANTIK 2017  ISSN: 2580-796x 
 
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer FTKOM UNCP, 05 Oktober 2017 
Hal 149 dari 242  
 
Menentukan prioritas elemen: 
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan 
pasangan yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang 
ditentukan. 
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan bilangan untuk mempresentasikan 
kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.   
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk 
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan adalah: 
a. Menjumlahkan nilai-nilai pada setiap kolom pada  matriks. 
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan kolom total yangbersangkutan untuk 
memperoleh normalisasi matriks. 
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen 
untuk mendapatkan nilai rata-rata. 
Mengukur konsistensi. Dalam pembuatan keputusan penting untuk mengetahui 
seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan 
berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan 
adalah: 
a. Kalikan nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif pada elemen pertama, nilai 
pada kolom kedua dengan prioriatas relative elemen kedua, dan seterusnya. 
b. Jumlahkan setiap baris 
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan 
d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada hasilnya disebut λ 
maks.. 
Perhitungan rasio konsistensi (CR)[8]: 
CI= λmax – N ...................................................................................... (1) 
        N – 1 
CR= CI ................................................................................................. (2) 
         RI 
Dimana: 
CR= consistency ratio 
CI= consistency index 
RI= random index 
 
Tabel 2. Random Index 
N 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
RI 0 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
 
a. Nilai λ diperoleh dari hasil kali setiap kolom pada matriks berpasangan yang asli 
dengan bobot (prioritas) relatif dari elemen keputusan yang berkorespondensi dengan 
kolom tersebut dan menjumlahkan hasilnya. 
b. Nilai λ merupakan nilai rata-rata dari semua nilai λ kriteria. 
c. Jika nilai λmax = N maka penilaian sangat konsistensi, sedangkan jika λmax ˃ N 
maka terdapat inkonsistensi dalam penilaian sehingga dilakukan perhitungan nilai 
consistency racio.  
1) Jika nilai CR ≤ 0,10 : kriteria konsisten dan dapat diterima (acceptable) 
2) Jika CR ˃ 0,10 : kriteria tidak konsisten maka pengambil keputusan harus 
mengevaluasi kembali perbandingan berpasangan. 
3) Jika CR = 0 : kriteria konsisten. 
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2. Pembahasan 
Kriteria-kriteria yang mempengaruhi di dalam pengambilan keputusan 
dikelompokkan ke dalam 5 kriteria, diantaranya pendidikan, jabatan fungsional, latar 
belakang dosen,  jumlah bimbingan dan jumlah menguji. 
 
Penentuan 
pembimbing dan 
penguji
Pendidikan
Jabatan 
Funsional
Jumlah 
bimbingan 
Jumlah 
Menguji
Dosen A Dosen B Dosen C Dosen D
Latar Belakang
 
Gambar 1. Hirarki kriteria 
Dari 5 kriteria tersebut akan dihubungkan ke dosen  yang menjadi calon 
pembimbing dan penguji. Setiap dosen harus memenuhi setiap kriteria yang telah di 
tentukan untuk membimbing dan menguji mahasiswa yaitu penddikan, jabatan 
fungsional, latar belakang,  jumlah bimbingan dan jumlah menguji. 
Menentukan kriteria dan tingkat kepentingan untuk data calon pembimbing dan 
penguji. Dalam metode  AHP  terdapat  kriteria  yang  dibutuhkan untuk menentukan 
siapa  yang akan membimbing dan menguji mahasiswa. Adapun kriteria yang diberikan 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Menentukan Kriteria 
Kriteria Keterangan 
K1 Pendidikan 
K2 Jabatan Fungsional 
K3 Latar belakang 
K4 Jumlah Bimbingan 
K5 Jumlah Menguji 
 
Untuk kriteria pertama (K1) adalah pendidikan, kriteria kedua (K2) adalah jabatan 
fungsional (K3) adalah latar belakang, kriteria ketiga (K4) adalah Jumlah bimbingan dan 
kriteria keempat (K5) adalah jumlah menguji. Kelima kriteria inilah nantinya yang akan 
diperhitungkan untuk menentukan dosen mana yang lebih diprioritaskan untuk 
memperoleh bimbingan. 
Tingkat Kepentingan Masing-masing kriteria. Dari  kriteria  yang ada akan 
ditentukan tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria tersebut.  Pada tahap ini 
tingkat kepentingan akan diberikan nilai yang terdiri dari Baik (B), Cukup (C), dan 
Kurang (K). 
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a. Pendidikan  
 
Tabel 4. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan 
(K1) 
Nilai 
S3 Baik 
S2 Cukup 
S1 Kurang 
 
b. Jabatang Fungsional 
 
Tabel 5. Jabatan Fungsional 
Jabatan fungsional 
(K2) 
Nilai 
Guru Besar Sangat Baik 
Lektor Kepala Baik 
Lektor Cukup 
Asisten Ahli Kurang 
 
c. Latar Belakang 
 
Tabel 6. Latar Belakang 
Latar belakang (K3) Nilai 
Informatika Baik 
Non informatika Cukup 
 
d. Jumlah Bimbingan 
 
Tabel 7. Jumlah Bimbingan 
Jumlah bimbingan (K4) Nilai 
K4< = 5 Baik 
5 < K4< = 10 Cukup 
K4> = 10 Kurang 
 
e. Jumlah Menguji 
 
Tabel 8. Jumlah Menguji 
Jumlah 
Menguji(K5) Nilai 
K4< = 5 Baik 
5 < K4< = 10 Cukup 
K4> = 10 Kurang 
Dalam menentukan prioritas criteria, langkah yang harus dilakukan dalam 
menentukan prioritas kriteria adalah sebagai berikut: 
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a. Membuat matriks perbandingan berpasangan 
 
Tabel 9. Matriks Perbandingan Berpasangan 
Kriteria Pend. JF LB JB JM 
Pendidikan 1 2 3 4 5 
Jabatan Fungsional 0,5 1 2 3 4 
Latar belakang 0.33 0.5 1 2 3 
Jum. Bimbingan 0.25 0.33 0.5 1 2 
Jumlah Menguji 0.2 0.25 0.33 0.5 1 
Jumlah 2.28 4.08 6.83 10.5 15 
 
b. Membuat matriks nilai kriteria 
 
Tabel 10. Matriks Nilai Kriteria 
Krit. Pend JF LB JB JM JMLH Prio 
Pend 0.43 0,48 0.43 0.48 0.33 2.08 0.41 
JF 0.21 0.24 0.29 0.28 0.26 1.30 0.26 
LB 0.14 0.12 0.14 0.19 0.2 0.80 0.16 
JB 0.10 0.08 0.07 0.09 0.13 0.49 0.09 
JM 0.08 0.06 0.04 0.04 0.06 0.31 0.06 
 
c. Membuat matriks penjumlahan setiap baris 
 
Tabel 11. Matriks Penjumlahan Setiap Baris 
Kriteria Pend. JF LB JB JM JMLH 
Pendidikan 0.41 0.52 0.48 0.39 0.31 2.22 
Latar belakang 0.20 0.26 0.32 0.29 0.24 1.33 
Jumlah bimbingan 0.13 0.13 0.16 0.19 0.18 0.81 
Jumlah Menguji 0.10 0.08 0.08 0.09 0.12 0.49 
 
d. Penghitungan rasio konsistensi 
Penghitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai resiko konsistensi 
(CR) < = 0.1. Jika ternyata nilai CR lebih besar dari 0.1, maka matriks perbandingan 
berpasangan harus diperbaiki. 
 
Tabel 12. Perbandingan Rasio Konsistensi 
Kriteria Jumlah per Baris Prioritas Hasil 
Pendidikan 2.12 0.41 2.54 
Jabatan Fungsional 1.33 0.26 1.59 
Latar belakang 0.81 0.16 0.97 
Jumlah bimbingan 0.49 0.09 0.59 
Jumlah Menguji 0.30 0.06 0.36 
Jumlah 6.07 
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Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom jumlah pada tabel 12, sedangkan 
kolom prioritas diperoleh dari kolom prioritas pada tabel 11. Pada tabel 13 diperoleh 
nilai-nilai sebagai berikut: 
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 6.07 
n (jumlah kriteria) : 5 
λ maks (jumlah / n) : 1.21 
CI ((λ maks – n)/n) : -0.75 
CR (CI/IR) : -0.67 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa 
diterima. 
Menentukan prioritas subkriteria. Penghitungan sub kriteria dilakukan terhadap 
sub-sub dari semua kriteria. Dalam hal ini, terdapat 5 kriteria yang berarti akan ada 5 
perhitungan priotitas subkriteria. 
Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria nilai tingkat pendidikan. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk menghitung prioritas subkriteria dari kriteria pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan 
 
Tabel 13. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Pendidikan 
Pendidikan S3 S2 S1 
S3 1 2 3 
S2 0.5 1 2 
S1 0.33 0.5 1 
Jumlah 1.83 3.5 6 
 
b. Membuat matriks nilai kriteria 
 
Tabel 14. Matriks Nilai Kriteria Pendidikan 
Pendidikan S3 S2 S1 Jumlah Prioritas Prioritas Subkriteria 
S3 0.54 0.57 0.5 1.61 0.53 1 
S2 0.27 0.28 0.33 0.89 0.29 0.55 
S1 0.18 0.14 0.16 0.49 0.16 0.30 
 
Nilai pada kolom prioritas subkriteria diperoleh dari nilai prioritas pada baris 
tersebut (DIBAGI) dengan nilai tertinggi pada kolom prioritas. 
Menentukan matriks penjumlahan setiap baris. Setiap elemen dalam tabel ini 
dihitung dengan mengalikan matriks perbandingan berpasangan dengan nilai prioritas. 
 
Tabel 15. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Pendidikan. 
Pendidika
n 
S3 S2 S1 Jumlah 
S3 0.53 0.59 0.49 1.62 
S2 0.26 0.29 0.32 0.89 
S1 0.17 0.14 0.16 0.49 
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Penghitungan rasio konsistensi 
 
Tabel 16. Perbandingan Rasio Konsistensi 
Pendidikan Jumlah per Baris Prioritas Hasil 
S3 1.62 0.53 2.16 
S2 0.89 0.29 1.19 
S1 0.49 0.16 0.65 
Jumlah 4.01 
 
Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom jumlah pada Tabel 15, sedangkan 
kolom prioritas diperoleh dari kolom prioritas pada Tabel 14. Dari tabel 16, diperoleh 
nilai-nilai sebagai berikut : 
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 4.01 
n (jumlah kriteria) : 3 
λ maks (jumlah / n) : 1.33 
CI ((λ maks – n)/(n-1)) : -0.55 
CR (CI/IR) : -0.95 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa 
diterima. 
Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria jabatan fungsional. 
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan jabatan fungsional. 
 
Tabel 17. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Jabatan Fungsional 
Jabatan Fungsional Guru Besar 
Lektor 
Kepala 
Lektor Asisten Ahli 
Guru Besar 1 2 3 4 
Lektor Kepala 0.5 1 2 3 
Lektor 0.33 0.5 1 2 
Asisten Ahli 0.25 0.33 0.5 1 
Total 2.08 3.83 6.5 10 
 
b. Membuat matriks nilai kriteria jabatan fungsional. 
 
Tabel 18. Matriks Nilai Kriteria Jabatan Fungsional 
Jabatan 
Fungsional 
GB LK L AA Jum Prio 
Prioritas 
Subkriteria 
Guru Besar 0.48 0.52 0.46 0.4 1.46 0.36 1 
Lektor Kepala 0.24 0.26 0.30 0.3 0.80 0.20 0.55 
Lektor 0.16 0.13 0.15 0.2 0.44 0.11 0.30 
Asisten Ahli 0.16 0.08 0.15 0.1 0.40 0.10 0.27 
 
c. Matriks penjumlahan tiap baris 
Tabel 19. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Jabatan Fungsional 
Latar belakang GB LK L AA Jum 
Guru Besar 0.36 0.40 0.30 0.40 1.47 
Lektor Kepala 0.18 0.20 0.20 0.60 1.19 
Lektor 0.12 0.10 0.11 0.20 0.53 
Asisten Ahli 0.09 0.06 0.05 0.10 0.31 
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d. Penghitungan rasio konsistensi 
 
Tabel 20. Perhitungan Rasio Konsistensi Jabatan Fungsional 
Latar belakang Jumlah per Baris Prioritas Hasil 
Guru Besar 1.47 0.36 1.83 
Lektor Kepala 1.19 0.20 1.39 
Lektor 0.53 0.11 0.64 
Asisten Ahli 0.31 0.10 0.41 
Jumlah 4.29 
 
Dari tabel tersebut, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 4,29 
n (jumlah kriteria) : 4 
λ maks (jumlah / n) : 1.07 
CI ((λ maks – n)/(n-1)) : -0.73 
CR (CI/IR) : -0.81 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa 
diterima 
Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria latar belakang. 
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan 
 
Tabel 21. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Latar Belakang 
Latar belakang Informatika Non informatika 
Informatika 1 3 
Non informatika 0.33 1 
Total 1.33 4 
b. Membuat matriks nilai kriteria 
 
Tabel 22. Matriks Nilai Kriteria Latar Belakang. 
Latar belakang Informatika 
Non 
Informatika 
Jum Prioritas 
Prioritas 
Subkriteria 
Informatika 0.75 0.75 1.5 0.75 1 
Non Informatika 0.25 0.25 0.5 0.25 0.33 
 
c. Matriks penjumlahan tiap baris 
 
Tabel 23. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Latar Belakang. 
Latar belakang Informatika Non Informatika Jumlah 
Informatika 0.75 0.75 1.5 
Non Informatika 0.25 0.25 0.5 
 
d. Penghitungan rasio konsistensi 
 
Tabel 24. Perhitungan Rasio Konsistensi Latar Belakang. 
Latar belakang Jumlah per Baris Prioritas Hasil 
Informatika 1.5 0.75 2.25 
Non Informatika 0.5 0.25 0.75 
Jumlah 3 
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Dari tabel tersebut, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 3 
n (jumlah kriteria) : 2 
λ maks (jumlah / n) : 1.5 
CI ((λ maks – n)/(n-1)) : -0.25 
CR (CI/IR) : -0.25 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa 
diterima. 
Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria jumlah bimbingan. 
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan 
 
Tabel 25. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Jumlah Bimbingan. 
Jumlah bimbingan Bimbingan 0-4 Bimbingan 5-9 
Bimbingan 10 
keatas 
Bimbingan 0-4 1 3 5 
Bimbingan 5-9 0.33 1 3 
Bimbingan 10 keatas 0.2 0.33 1 
Jumlah 1.53 4.33 9 
 
b. Menghitung matriks nilai kriteria 
 
Tabel 26. Matriks Nilai Kriteria Jumlah Bimbingan. 
Jumlah 
bimbingan 
Bimbingan 
0-4 
Bimbingan 
5-9 
Bimbingan 
10 keatas 
Jum Prio 
Prioritas 
Subkriteria 
Bimbingan 0-
4 
0.65 0.69 0,55 1.90 0.63 1 
Bimbingan 5-
9 
0.21 0.23 0.33 0.78 0.26 0.41 
Bimbingan 
10 keatas 
0.13 0.07 0,11 0.31 0.10 0.16 
 
c. Menghitung matriks penjumlahan tiap baris 
 
Tabel 27. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Jumlah Bimbingan. 
Jumlah bimbingan 
Bimbingan 
0-4 
Bimbingan 5-9 
Bimbingan 
10 keatas 
Jumlah 
Bimbingan 0-4 0.63 0.78 0.53 1.94 
Bimbingan 5-9 0.21 0.26 0.31 0.79 
Bimbingan 10 keatas 0.12 0.08 0.10 0.31 
 
d. Perhitungan Rasio Konsistensi 
 
Tabel 28. Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Jumlah Bimbingan. 
Jumlah bimbingan Jumlah per Baris Prioritas Hasil 
Bimbingan 0-4 1.94 0.63 2.57 
Bimbingan 5-9 0.79 0.26 1.05 
Bimbingan 10 keatas 0.31 0.10 0.42 
Total   4.05 
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Dari tabel tersebut, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 4.05 
n (jumlah kriteria) : 3 
λ maks (jumlah / n) : 1.35 
CI ((λ maks – n)/(n-1)) : -0.54 
CR (CI/IR) : -0.94 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa 
diterima. 
Menghitung prioritas subkriteria dari kriteria jumlah menguji 
a. Membuat matriks perbandingan berpasangan 
 
Tabel 29. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Jumlah Menguji. 
Jumlah Menguji Menguji 0-4 Menguji 5-9 
Menguji 
 10 keatas 
Menguji 0-4 1 3 5 
Menguji  5-9 0.33 1 3 
Menguji  10 keatas 0.2 0.33 1 
Jumlah 1.53 4.33 9 
 
b. Menghitung matriks nilai kriteria 
 
Tabel 30. Matriks Nilai Kriteria Jumlah Menguji. 
Jumlah Menguji 
Menguji 
0-4 
Menguji 
5-9 
Menguji 
10 keatas 
Jum Prio 
Prioritas 
Subkriteria 
Menguji 0-4 0.65 0.69 0,55 1.90 0.63 1 
Menguji 5-9 0.21 0.23 0.33 0.78 0.26 0.41 
Menguji 10 keatas 0.13 0.07 0,11 0.31 0.10 0.16 
 
c. Menghitung matriks penjumlahan setiap baris 
 
Tabel 31. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Jumlah Menguji. 
Jumlah Menguji 
Menguji 
0-4 
Menguji 
5-9 
Menguji 
10 keatas 
Jumlah 
Menguji 0-4 0.63 0.78 0.53 1.94 
Menguji 5-9 0.21 0.26 0.31 0.79 
Menguji 10 keatas 0.12 0.08 0.10 0.31 
 
d. Penghitungan Rasio Konsistensi 
 
Tabel 32. Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Jumlah Menguji. 
Jumlah Menguji Jumlah per Baris Prioritas Hasil 
Menguji 0-4 1.94 0.63 2.57 
Menguji 5-9 0.79 0.26 1.05 
Menguji 10 keatas 0.31 0.10 0.42 
Total   4.05 
 
Dari tabel 31, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 
Jumlah (jumlahan dari nilai-nilai hasil) : 4.05 
n (jumlah kriteria) : 3 
λ maks (jumlah / n) : 1.35 
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CI ((λ maks – n)/(n-1)) : -0.54 
CR (CI/IR) : -0.94 
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa 
diterima. 
Pengujian Sistem, pada penelitian ini, pengujian metode Black Box yang 
digunakan yaitu Function Testing dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui apakah 
fungsi dari setiap tombol atau menu pada halaman dapat berfungsi dengan baik. Hasil uji 
coba Function Testing setiap menu dapat berfungsi dengan baik. 
 
3. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
a. Sistem pendukung keputusan penentuan pembimbing dan penguji membantu dan 
memudahkan pihak kampus (dalam hal ini ketua prodi) dalam proses penentuan 
pembimbing dan penguji dan dapat menjadi solusi pengambilan keputusan dalam 
menentukan pembimbing dan penguji di AMIK Ibnu Khaldun Palopo. 
b. Sistem ini dapat menentukan jumlah kuota yang dapat yang melakukan pengaturan 
jumlah kuota dosen yang mereka bimbing dan kuota dosen yang dapat diuji. 
c. Sistem ini dapat mencegah nama yang sama dalam membimbing dan menguji dalam 1 
judul Karya Tulis Ilmiah yang sesuai pedoman operasional penilaian angka kredit 
kenaikan pangkat/jabatan akademik dosen. 
Dari kesimpulan yang telah disebutkan distas, penulis memberi saran untuk 
pengembangan lebih lanjut yaitu Sistem pendukung keputusan ini dapat dikembangkan 
lagi dengan menambahkan kriteria yang dipakai dalam pengambilan keputusan yang 
dapat memperketat pengambilan keputusan dalam penentuan pembimbing dan penguji di 
Amik Ibnu Khadun Palopo. 
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